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Munculnya corporate failure akhir-akhir ini, seperti kasus Enron, Xerox,
dan sebagainya mendcrong regulatorsemakin mengatur lebih ketat peranan
profesi akuntan publik. Peraturan yang dikeluarkan di Amerika Serikat
yaitu Sarbanes-Oxley Act, menandai dimulainya babak baru regulasi
akuntan publik di USA dan berakhirnya profesi akuntan sebagai Se/f
Regulatory Profession.
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Masyarakat dimana-mana bertanya faktor apakah gerangan yang mendorong
dan menyebabkan terjad inya skandal-skandal laporan keu an gan perusa haa n
go-publik di Arnerika Serikat, yang melibatkan secara kasatmata profesi
akuntan khususnya mereka yang memeriksa laporan keuangan perusahaan
atau yang dikenal pula dengan ist i lah lndependent Auditor. Tidak tanggung-
tanggung, dalam kasus kejahatan korporasi i tu melibatkan KantorAkuntan
Publ ik  g lobal  yang termasuk dalam kelompok l ima besar ,  ya i tu  Ar thur
Anderson.  Meskipun yang d iungkapkan media masa g lobal  hanya Enron,
Worldcom, dan Xerox, sebetulnya ada sejejer lagi nama perusahaan lain
dengan kemungkinan ter jad i  praktek manipulas i  da lam bidang akuntansi ,
sehingga laporan keuangannya menyesatkan dan tentu akibatnya merugikan
publ ik .

Masyarakat  pada umumnya mengira bahwa akuntansi  sekadar
pembukuan yang mencatat pemasukan dan pengeluaran uang. Setelah terjadi
kasus-kasus skandal korporasi besar diAmerika Serikat, yang melibatkan
perusahaan raksasa, sepert i  Enron dan Worldcom, masyarakat dunia
terperanjat  karena skandal -skandal  perusahaan b 'esar  yang menipu
masyarakat  just ru ter jad i  d i  negara yang selama in i  d ianggap sebagai
barometer  berbagai  aturan dan standar  mengenai  bursa saham, profes i
akuntan,  dan t ransparansi  da lam laporan keuangan.

Kejahatan korporasi ini  ter jadi di tengah-tengah ekonomiAmerika
Serikat yang lesu setelah terjadinya tragedi 11 September yang menimbulkan
luka yang dalam bagi perekonomian Amerika. Akibatnya, bursa saham di
Amerika--termasuk Wall  Street-- mengalami guncangan karena mereka
kehilangan kepercayaan terhadap laporan-laporan keuangan dari perusahaan-
perusahaan yang memperdagangkan saham mereka d i  bursa saham. Hal
ini pula yang semakin mendorong anj loknya indeks Dow Jones dan Nasdaq.

L a p o r a n  k e u a n g a n  y a n g  m a n i p u l a t i f ,  m i s a l n y a  d e n g a n  c a r a
menggelembungkan pendapatan,  mengakibatkan harga saham menjadi
t inggi  sekal i ,  jauh d i  a tas harga sebenarnya .  Hal  in i  mengakibatkan para
pembel i  saham yang baru past i  merugi ,  dan sebal iknya,  para pemegang
saham yang sudah ada akan menjual  saham mereka dan akan meraih
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keuntungan yang luar biasa. Diantara pemegang saham ini t idak tertutup

kemungkinan paia pemimpin perusahaan dan mereka yang dekat dengan

pemimpin perusahaan.

Kejahatan korporasi diAmerika ini menimbulkan tanda tanya besar dikalangan

misyarakat bisnis dunia, termasuk lndonesia, tentang integritas, kredibilitas,

dan profes ional isme para pemimpin perusahaan d i  Amer ika dan Kantor

Akun tan  Pub l i k  g loba l  yang  te rmasuk  da lam ke lompok  l ima  besar '

Untungnya,  berkat  tekanan pers dan publ ik  ser ta kepent ingan nasional

Amerika sendir i ,  Kongres Amerika serikat segera mensponsori suatu

Rancangan Undang-UnOang tentang Reformasi Perusahaan dan Profesi

Akuntan.
Undang-Undang yang disponsori oleh Paul Sarbanes, anggota Senat,

dan Michael  Oxley,  anggota Kongres,  dan karenanya d ikenal  dengan

Sarbanes-oxley ncfzooz, mulai diberlakukan akhir Juti 2002. Undang-Undang

ini bertujuan untuk semakin memperkeci l  ruang bagiterjadinya kecurangan-

kecurangan yang d i lakukan perusahaan dengan bantuan Kantor  Akuntan

Publ ik .  Dengan demik ian,  d iharapkan dapat  memperbaik i  praktek good

corporate governance.

I  mplementas i  c la  r i  U nda ng;- t l  ndang Sarbanes-Oxl  ey 2002 ad a lah sebagai

berikut.

pCAOB adalah dewan yang mengawasi  kegiatan f inancia l  perusahaan g0-

publik yang bertujuan untuk meminimalkan kesalahan ataupun kelalaian yang

rungl in  Gr jadi  a tas laporan keuangan yang d isa j ikan.  PCAOB in i  masih

berada dibawah pengawasan SEC (Security Exchange commission) yang

tcrdir i  dari  l ima anggota yang bekerja secara penuh/ful l  t ime members.

Dewan-dewan tersebut bertanggung jawab mengawasi audit yang di lakukan

dan audi tor  dar i  perusahaan go-publ ik .

1. Susunan Dewan PCAOB (board composit ion). Dua dari l ima orang

anggota harus te lah menjadi  CPA. Ketua dar i  dewan tersebut

d iharapkan salah satu c lar i  orang yang terdaf tar  sebagai  anggota

CpA, tetapi orang tersebut tidak boleh bertugas sebagai akuntan publik

selama l ima tahun untuk mengemban tanggung jawab sebagaidewan

PCAOB.
2. Dana (funding). Dewan PCAOB akan diberikan dana oleh perusahaan

go-publikselama masa penugasannya sebagai Dewan PCAOB. Setiap

perusahaan go-publik yang melakukan audit wajib mendaftar kepada

Dewan pCAOB dan d iharuskan membayar b iaya pendaf taran ser ta

b iaya  tahunan .
3. Penetapan Standar (Standard Seffrng). Dewan PCAOB menetapkan

standar  atau mengambi l  s tandar  yang te lah d i te tapkan o leh p ihak

atau organisasi lain dalam pengendalian kual i tas kantor akuntan publik

terhadap audit yang dilakukan kepada perusahaan go-publik. Standar-

standar tersebut meliputi : auditing dan related affesf ation, quality

control,  ethics, independensi dan standar lain yang diperlukan untuk
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melindungi kepentingan publik. Selain i tu, Dewan PCAOB mempunyal

wewenang untuk menetapkan dan melaksanakan audit serta standar

quali ty control untuk perluasan go-publik.

Wewenang untuk menyelidiki dan menertibkan (investigate and

discipt inary authority). Dewan PCAOB diberikan kuasa untuk

melakukan pemeriksaan secara teratur terhadap kegiatan operasional

kantor akuntan publik yang terdaftar dan melakukan pemeriksaan

atas pelanggaran terhadap surat-surat berharga, standar, wewenang
yang mungkin d i lakukan.  Sanksi  dapat  d i ja tuhkan apabi la  kantor

akuntan publik menolak untuk bekerja sama, melakukan pelanggaran,

atau gagaldatam mengawasi partner maupun karyawan dalam kantor

akuntan publik yang telah terdaftar. Sanksi inidapat berupa pencabutan

izin atau skorsing kantor akutttan publik yang terdaftar, melarang
melakukan kegiatan audi t  perusahaan go-publ ik  ser ta pengenaan

hukum perdata.
Wewenang I nternasion al (i nte m atio n al a utho rity). Ka nto r a ku ntan publ i k

asing yang membuat atau menyajikan laporan audit merupakan pokok

permasalahan untuk Dewan PCAOB, karena kantor  akuntan publ ik

as ing harus menyediakan ker tas ker ja  audi t  yang sesuai  dengan

standar yang telah ditetapkan oleh Dewan PCAOB'

Hubungan antar kantor akuntan publik dengan klien sangatlah berbeda setelah

disetujuinya Undang-undang Sarbanes-Oxley tahun 2002, implikasinya

adalah sebagai berikut :

a. Auditors Report to Audit Committee; yang dimaksud adalah sejak saat

in i  audi tor  dalam menyaj ikan laporan audi t  akan d iawasi  o leh komite

audit perusahaan , bukan manajamen.
b. Audit Committees Must Approve All Services; hal ini berarti komite

audi t  harus menyetu ju i  ter leb ih dahulu segala jasa,  baik  jasa audi t

maupun jasa non-audit yang ditawarkan auditor, dan memeriksa jasa

yang t idak spesif ik atau t idak mempunyai tujuan yang jelas.

c. Auditor Musf Repo rt New lnformation to Audit Committee; informasi yang

harus di laporkan oleh auditor kepada komite audit adalah kebi jakan

akuntansi yang sangat krusial dan yang harus digunakan, persel isihan

pendapat  mengenai  penerapan akuntansi  antara audi tor  dengan

manajemen dan hal-hat lain yang menyangkut komunikasi antara auditor

dengan manajemen.
d. Offering Specified Non-Audif Seryices Prohibited, Undang-undang

Sarbanes-Oxley ta h u n 2OO2 mel a rang a ud itor menawarkan j asa-jasa non-

audit kepada kl ien sepert i  bookkeeping atau pembuatan laporan

keuangan, perancangan sistem informasi dan pelaksanaannya, jasa

penitaian, jasa yang berhubungan dengan penaksiran sebelum penetapan

asuransi (actuariatservices), audit internal, jasa manajemen dan sumber

daya manusia, iasabroker dan jasa investasi perbankan, jasa hukum

atau jasa professional yang tidak berfiubungan dengan audit. Selain jasa-

jasa non-audi t  yang d isebutkan d i  a tas maka komite audi t  dapat

memberikan Persetujuan.
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f.

e. Audit Parlner Rotatiotr;pemimpin/pimpinan audit partner dan audit review

partner harus dirotasi setiap lima tahun terhadap penugasan perusahaan

go-publik.-fmi 
pto yme nt t m pli cafions; Kanto r Aku ntan Publik tidak da pat m emberikan

lasa audit terhadap perusahaan go-publik apabila salah satu dari  top

manajemen perusahaan (CEO, Controller, CFO, Chief Accounting Offtcer'

Oan l i in- lain) pernah bekerja di kantor akuntan publik dan melakukan

audit terhadap perusahaan tersebut tahun-tahun sebelumnya'

Undang-undang sarbanes-oxley tahun 2002 memberikan hukuman yang

setimpal kepada orang-orang yang menghancurkan bukti-bukti audit, secara

sengaja melakukan kecurangan atas surat-surat berharg a (securities) dan

lalai melaporkan kecurangan yang terjadi.
a. Failure to Maintain workpapers : kelalaian dalam membuat semua kertas

kerja audit atau kertas kerja reviewselama lima tahun merupakan tindak

pidina yang berat dan dapat d'rjatuhi hukuman sampai dengan 10 tahun.

SEC akan membuat kebi jakan mengenai hak untuk tetap memil ik i

(rentetion) atas bukti pencatatan audit dan selanjutnya Dewan PCAOB

akan mengeluarkan standar yang akan mendorong auditor untuk tetap

menyimpan seluruh dokumen yang terkai t  selama tujuh tahun'

b. Document Destruction : auditor dapat dijatuhi hukuman selama 20 tahun

apabila dengan sengaja merusak atau menghancurkan dokumen selama

masa penyelidikan kepail i tan/bangkrut'
securit ies Fraud: hukuman atas kasus ini adalah selama 25 tahun

Fraud Discovery . undang-undang yang membatasitentang penemuan

atas kecurangan yang di l ikukan, diperpanjang selama satu tahun dar i

penemuan kecurangan sampaidengan tiga tahun setelah undang-undang

Sarbanes-OxleY disetuj ui.
e. Other Provisions : ketentuan lainnya yaitu larangan atas pemberian

pinjaman pribadi kepada para eksekuti f  perusahaan'

Perusahaan go-publ ik  dan audi tor  pada saat  penerb i tan saham harus

mematuhi peraturan ataupun kebijakan yang telah ditentukan serta prosedur

yang berhubungan dengan laporan keuangan dan proses audit.

a. second Partner Review and Approval of Audit Reporfs; Dewan PCAOB

akan menerapkan standaryang telah ditetapkan, yang menyatakan auditor

melalui partner kedua akan mereview dan menyetujui laporan audit yang

telah disaj ikan oleh auditor tersebut.
Managemenf Assessmenf of lnternal controls; Manajemen harus dapat

menirai dan membuat gambaran yang dapat mewakil i t ingkat efektivi tas

pengendalian intern dan prosedur dalam penyajian laporan keuangan''nuait 
Report Must contain lnternal control Testing; Dewan PCAOB

mengharuskan setiap laporan audit yang disajikan dapat memperlihatkan

peni ia ian atas efekt iv i tas pengendat ian in tern yang d ibuat  o leh

manajemen, termasuk didalamnya catatan spesif ik mengenai kelemahan

clari ketidakpatuhan tnaterial yang ditemukan pacla setiap tahap pengujian

audi t ,
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a . Consufting Seruices : terdapat delapan jenis jasa yang tidak sah (unlavvful)
apabi la  jasa tersebut  d i lakukan o leh audi tor  dalam perusahaan go-publ ik
Sepert i jasa pembuatan dan pencatatan laporan keuangan, jasa penilaian,
audi t  i l r ternal ,  jarsa perraks i lar r  sebelur t r  pcr totapan i tsuransi ,  t lcs igt t
sistem informasi dan pelaksanaannya, jasa manajemen dan sumber daya
manusia,  jasa broker  dan i r rvestas i  perbar tk i t r t  ser la  jasa l tukut t t  dar t
profes ional  yang t idak berhubungan dengan jasa audi t .
lmplications for CPAs with Tax Services: hal ini tidak dijelaskan secara
mendalam di undang-undang Sarbanes-Oxley tahun 2002. Dapat dipahami
bahwa jasa perpajakan dapat  d i l ihat  sebagai jasa yang membutuhkan
pengh i tungan  khusus  o leh  yang  te lah  berpenga laman.  Ha l  i n i  t i dak
dianjurkan oleh kantor akuntan publik menawarkan jasa tersebut kepada
k l iennya .  Apab i la  ha rus  d i lakukan ,  maka  perusahaan  go-pub l i k  ha rus
meminta persetu juan dar i  Komite audi t  perusahaan ter leb ih dahulu.
Cascade Ef fect :  ruang l ingkup jasa akuntan semakin mengeci l ,  ha l  in i
d i rasakan o leh industr i - industr i  kec i l  dan kantor  akul t tar t  publ ik  kec i l .
Addit ional Burdens for CPAs: Akuntan publik yang bckcrja dalalrt  r t l i l t l (J
l ingkup manajemen kcu: lngan d i  perusal raar t  go-publ ik  sangat  terast t
da rnpak l t ya  da r i  unda r rg -u r rd l r r r g  Sa rb lncs -Ox le  y .  K i t r on i t  1 - r : . t t ' l t  i t k t t t t t l t t t

publ ik tersebut  harus leb ih menyadar i tanggung jawab baru dar i  CEO dan
CFO,  ya i tu  d iha ruskannya  CEO dan  CFO un tuk  menerangkan  dengan
sebenar-benarnya atas penyaj ia  n laporan keuangan perusa haa n.  Sela in
dar ipada i tu  CEO dan CFO harus dapat  mengkomunikasikannya dengan
Kornite audit perusahaall ,  yang bcrtartggurtg jawab urttuk l t tcl t tpeketjaklut,
member ikan kompensasi  dan mengawasi  audi tor  i r tdependen.
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Akuntan
Pub  l i k
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d.

Dampak  dar i  Undang-undang  Sarbanes-Ox ley  t i dak  hanya  mempengaruh i  KESIMPULAN
perusahaan-perusahaan akuntan besar tetapi  juga mempengaruhi  se luruh DAN
Certified Public Accountanf yang bekerja baik sebagai internal auditor dan lMpLlKASl
eksternal  audi tor  dan juga yang beker ja  d i  b idang manajemen keuangan.
Khususnya  bag i  aud i to r  eks te rna l  dan  Kan to rAkun tan  Pub l i k ,  bukan  hanya
di tuntut  untuk beker ja  secara profess ional ,  namun memi l ik i tanggung jawab
yang leb ih besar  lag i  da lam menja lankan profes inya dengan konsekuensi
sanksi  hukuman p idana karena kela la ian maupun kesengajaan.  Pada s is i
yang lain ruang l ingkup jasa-jasa yang ditawarkan olah KantorAkuntan Publik
semakin terbatas.
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